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Apa yang seharusnya kita lakukan ketika menghadapi suatu risiko? Apa lagi jika 

bukan mencari tahu penyebab dan akibatnya. Mengetahui keduanya dapat 

membantu kita untuk menerapkan kendali yang tepat untuk menangani secara 

langsung penyebab dan akibat yang dapat dihasilkan apabila risiko tersebut terjadi. 

Walaupun risiko masih bersifat potensial, tidak ada salahnya untuk mempersiapkan 

kendali-kendali untuk menghadapi risiko tersebut sebelum terjadi, seperti kata 

pepatah “sedia payung sebelum hujan”.

Sedia payung sebelum hujan, bukanlah semata pepatah yang tak bermakna. Dalam 

Praktik pengelolaan risiko, pepatah tersebut menjadi dasar berpikir dalam 

menentukan dan mempersiapkan kendali menghadapi risiko yang berpotensi 

terjadi dimasa yang akan datang. Bagaimana kita dapat menentukan kendali atas 

sebuah risiko? Hal yang perlu kita lakukan adalah cari dan kenalilah penyebab dari 

suatu risiko yang telah diidentifikasi. Teknik yang dapat digunakan untuk mencari 

dan mengenali hal tersebut adalah Teknik Analisis Sebab dan Akibat (Cause and 

Effect Analysis - CEA).

Teknik CEA atau sering disebut diagram tulang ikan atau diagram Ishikawa – yang 

dinamai berdasarkan penemunya Kaoru Ishikawa, merupakan alat yang digunakan 

untuk membantu memetakan penyebab dari suatu risiko. Penggunaan teknik ini 

dapat dikombinasikan dengan teknik curah pendapat (brainstorming) untuk 

membuka pemikiran dalam mempertimbangkan kemungkinan penyebab dari 

sebuah risiko, yang tentunya akan lebih baik jika melibatkan beberapa pihak yang 

terhubung dengan risiko tersebut.

A. TINJAUAN SINGKAT



Penerapan teknik CEA dapat dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah di 

bawah ini:

Pada tahap ini Anda diminta untuk menuliskan semua risiko yang mungkin Anda 

hadapi atau permasalahan yang sudah pernah terjadi dan masih memiliki 

kemungkinan untuk muncul kembali. Selanjutnya, tuliskan siapa pihak yang 

terlibat atau bertanggung jawab atas risiko, kemudian ringkasan uraian mengenai 

risiko, serta kapan dan di mana risiko tersebut mungkin atau telah terjadi. Dalam 

teknik CEA, risiko ini dinamai sebagai “effect” atau akibat.

Pada awalnya, teknik ini dikembangkan sebagai alat pengendalian kualitas (quality 

control). Namun, seiring berjalannya waktu, teknik ini juga dapat digunakan untuk:

 1. Mencari akar penyebab masalah.

 2. Mencari kemacetan (bottleneck) dalam proses Anda.

 3. Mengidentifikasi di mana dan mengapa suatu proses tidak bekerja.

B. PENGGUNAAN

1. Identifikasi Risiko

Setelah mengidentifikasi risiko, pilihlah satu risiko untuk dianalisis lebih lanjut dan 

buatlah garis horizontal dan vertikal, seperti yang diilustrasikan di Gambar 1. 

Kemudian, tuliskan risiko tersebut pada satu kotak, di sisi kiri – yang menandakan 

kepala ikan. Gambar dari diagram pada tahap ini akan terlihat seperti kepala dan 

tulang belakang seekor ikan. Dalam pembuatan diagram ini, sisi kepala ikan 

dapat mengarah ke kiri atau ke kanan, yang terpenting adalah esensi dari kepala 

ikan ini menandakan “risiko” yang akan kita analisis penyebab dan akibatnya.

2. Pilih Satu Risiko



Gambar 1. Contoh CEA Tahap 2Gambar 1. Contoh CEA Tahap 2
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Gambar 2. Contoh CEA Tahap 3

Langkah selanjutnya adalah menarik garis lurus secara diagonal agar diagram 

yang sebelumnya terlihat seperti tulang ikan. Pada tahap ini, Anda perlu 

mengidentifikasi kategori penyebab utama dari suatu risiko yang telah Anda pilih. 

Kategori dapat berupa sistem, peralatan, manusia, prosedur, faktor eksternal, dan 

lain-lain. Penamaan dari kategori ini tidak memiliki suatu acuan atau standar 

tertentu. Jadi, Anda tidak perlu khawatir dengan penamaan yang Anda akan buat.

Contoh penyebab utama dari risiko “ketidakmampuan memenuhi batas waktu 

proyek” adalah sebagai berikut:

3. Identifikasi Kategori Penyebab Utama
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Dari sekumpulan kategori penyebab utama yang telah teridentifikasi, sekarang 

saatnya Anda memperincinya dengan mengidentifikasi penyebab-penyebab 

yang mungkin terlibat. Tahapan ini merupakan tahapan yang penting sehingga 

jangan sampai penyebab yang kritis atau krusial terlewatkan pada bagian ini. 

Contoh penyebab dari risiko “ketidakmampuan memenuhi batas waktu proyek” 

adalah sebagai berikut:

4. Identifikasi Penyebab
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Tahap terakhir adalah menganalisis diagram yang telah dibuat. Dari diagram 

yang ada, Anda dapat memilih beberapa penyebab yang kritis atau krusial yang 

membutuhkan penanganan khusus dan/atau segera. Perlu diingat bahwa tidak 

semua penyebab dapat Anda berikan pengendalian atau perlakuan. Maka dari 

itu, Anda cukup menangani penyebab-penyebab utama yang memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan risiko yang telah Anda pilih. Setelah memilih 

penyebab utama tersebut, maka Anda dapat memberikan rekomendasi 

bagaimana penyebab tersebut dapat ditangani.

5. Analisa Diagram dan Berikan Rekomendasi

Hasil dari teknik CEA adalah diagram dengan ilustrasi penyebab apa saja yang 

dapat membuat suatu risiko terjadi. Di sisi lain, hasil keluaran dari teknik ini dapat 

berupa rekomendasi mengenai bagaimana suatu penyebab risiko dapat ditangani.

C. KELUARAN

Gambar 4. Contoh Hasil Keluaran CEAGambar 4. Contoh Hasil Keluaran CEA
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Gambar 4 merupakan contoh hasil keluaran dari Teknik CEA. Sebuah risiko telah 

teridentifikasi oleh sebuah perusahaan konstruksi milik negara, PT Bangun Negara. 

PT Bangun Negara mengidentifikasi adanya risiko akan ketidakmampuan mereka 

dalam memenuhi batas waktu proyek yang sudah disepakati. PT Bangun Negara 

meyakini bahwa risiko terjadi karena ada pemicunya berupa potensial penyebab. 

Sebelum mengidentifikasi apa saja penyebab yang dapat membuat risiko tersebut 

terjadi, PT Bangun Negara membuat beberapa kategori utama untuk 

mengelompokkan setiap penyebabnya. Hal ini dilakukan agar metode penanganan 

terhadap penyebab tersebut dapat dilakukan dengan tepat sasaran.

Setelah membuat kategori penyebab, PT Bangun Negara mulai mengidentifikasi 

daftar potensial penyebab, di antaranya adalah kerja sama yang lemah, 

pengelolaan dana yang buruk, kesalahan dalam pemahaman strategi 

pembangunan, keterlambatan perolehan izin proyek, dan lain-lain. Dari daftar 

penyebab risiko tersebut, PT Bangun Negara mulai membuat diagram tulang ikan.

Setelah diagram tersebut selesai, para pihak yang relevan pada PT Bangun Negara 

mengadakan diskusi dengan tujuan untuk pembahasan diagram tersebut sekaligus 

menentukan penyebab utama dan mencarikan solusinya berupa rekomendasi 

tindakan lanjutan.

D. KEKUATAN DAN KETERBATASAN

• Merupakan alat bantu yang sangat mudah untuk dipahami dan dianalisis;

• Membantu mengidentifikasi akar penyebab dan bottleneck pada suatu proses;

• Melibatkan diskusi yang mendalam dari suatu risiko dan mengedukasi tim  secara

   keseluruhan.

Kekuatan meliputi:



• Tidak adanya pembeda mana penyebab yang kritis dan yang tidak kritis pada

   visualisasi diagram;

• Dapat terjadinya proses identifikasi yang terlalu lama hanya untuk mencari

   penyebab yang belum tentu berpengaruh signifikan;

• Hubungan timbal balik yang kompleks dari berbagai penyebab sulit ditunjukkan

   pada diagram ini.

Keterbatasan meliputi:

CEA merupakan teknik yang dapat membantu berbagai kalangan baik praktisi 

maupun mahasiswa yang ingin mengidentifikasi akar penyebab dari suatu risiko 

secara sederhana. Teknik ini juga dapat diaplikasikan diberbagai industri, seperti 

industri keuangan, manufaktur, kontruksi, jasa, teknologi informasi, dan lain 

sebagainya. Penggunaan teknik CEA dapat dikombinasikan dengan teknik curah 

pendapat, terutama dalam menentukan penyebab risiko. Hal tersebut mendorong 

terjadinya diskusi dalam mempertimbangkan akar penyebab, sekaligus 

mengedukasi tim tentang cara menganalisis suatu risiko. 

Terlepas dari kemudahan dan kesederhanaan penggunaan teknik ini, CEA juga 

memiliki kekurangan. Misalnya, pada praktik pengembangan diagram akan 

memakan waktu yang cukup lama dan kompleks, bahkan untuk penyebab yang 

tidak memiliki efek yang signifikan. Selain itu, diagram ini juga memberikan 

penekanan yang sama terhadap setiap penyebab yang teridentifikasi.    

E. SIMPULAN
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